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Abstrak  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan literasi lingkungan setelah 
diterapkan model pembelajaran problem based learning. Di SMP Negeri 3 Burneh Kabupaten 

Bangkalan. Peneleitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas VII Tahun Ajaran 2023/2024. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Sampel penelitian sebanyak 28 siswa. 
Data dikumpulkan menggunakan soal literasi lingkungan, angket respon siswa, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pada uji T 

sampel bebas mendapatkan hasil α 0,003 yaitu terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kontrol pada posttest. 2) Hasil N-Gain Score pada kelompok eksperimen yaitu 0,3 dengan 

kategori sedang. 

 Kata Kunci: Problem Based Learning, Pendekatan STM, Literasi Lingkungan Siswa 

Abstract  The purpose of this study was to determine the increase in environmental literacy after the 
implementation of the STM-assisted problem based learning model. At SMP Negeri 3 Burneh, 

Bangkalan Regency. This study uses the Problem Based Learning learning. The population of 

this study were all grade VII students in the 2023/2024 Academic Year. Sampling used a 

saturated sampling technique. The research sample was 28 students. Data were collected using 
environmental literacy questions, student response questionnaires, and learning 

implementation observation sheets. The results showed that: 1) the free sample T test obtained 

an α result of 0.003, namely there was a difference between the experimental and control 
groups in the posttest. 2) The N-Gain Score result in the experimental group was 0.3 with a 

moderate category  

Keywords: Problem Based Learning, Student Environmental Literacy 

Pendahuluan 

Manusia berinteraksi bersama lingkungannya. Interaksi tersebut berlangsung secara harmonis 

dengan pemahaman manusia akan posisinya untuk selalu mengelola lingkungan dengan baik. Akan 

tetapi, jika manusia berbuat negatif terhadap lingkungan, maka lingkungan juga akan memberikan 

dampak negatif terhadap manusia. Susilowati (2022). Hubungan manusia dengan lingkungannya 

saling terkait satu sama lain. Hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya adalah sirkuler dan 

setiap yang dilakukan manusia baik sedikit maupun banyak akan mengubah lingkungan hidupnya. 

Anhar (2022) Orang-orang yang tidak peduli atau merusak lingkungan akan menimbulkan dampak 

yang buruk, khususnya merusak aset-aset yang ada, yang dapat memicu terjadinya bencana besar. 

Santoso (2021). Menurut Hayati R.S, (2020) bahwa permasalahan terkait aktivitas merusak 

lingkungan yang dilakukan oleh manusia artinya mencerminkan rendahnya literasi lingkungan 

masyarakat. Menurut Fitri & Hadiyanto, (2022) dan Ahmadi Z.S, (2022) literasi lingkungan adalah 
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sikap sadar yang bertujuan untuk memperhatikan dan memelihara lingkungan agar terawat, lestari, 

dan terjaga keseimbangan. Indikator dari literasi lingkungan adalah pengetahuan, keterampilan 

kognitif, sikap dan perilaku tanggung jawab terhadap lingkungan. Nurwidodo (2021). Sikap sadar 

yakni sikap peduli terhadap lingkungan dan dapat mengetahui permasalahan tentang lingkungan.  

Nariswari (2022) menjelaskan literasi lingkungan siswa masih sangat rendah. Diantara pemicu 

tersebut yaitu tingkat literasi lingkungan siswa yaitu model pembelajaran yang dipakai masih 

monoton pada materi lingkungan. Sedangkan menurut Ahmadi (2022) Literasi lingkungan siswa 

dinyatakan masih tergolong rendah. Salah satu pemicunya yaitu tidak adanya tujuan untuk sadar dan 

konsentrasi terhadap permasalahan lingkungan. Hayati R.S, (2020) mengatakan salah satu penyebab 

rendahnya literasi lingkungan yaitu kurangnya edukasi lingkungan kepada masyarakat terutama 

kepada siswa di sekolah. Dan setelah dilakukan pra penelitian di salah satu SMP di kabupaten 

Bangkalan, siswa masih kurang peduli terhadap lingkungan, yang mana peserta didik masih terpantau 

membuang sampah sembarangan di kelas dan di lapangan sekolah. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

peserta didik memiliki literasi lingkungan yang masih tergolong rendah. Strategi yang digunakan 

dalam pengalaman pendidikan juga masih menggunakan teknik bicara. Jadi siswa biasanya akan 

kelelahan dan tidak mengambil bagian aktif dalam pengalaman yang berkembang. 

Siddiq et al. (2020) mengatakan bahwa upaya dalam meningkatkan sikap literasi lingkungan 

siswa di kehidupan sekolah yaitu siswa harus dibekali ilmu pengetahuan tentang lingkungan hidup, 

agar siswa dapat peduli terhadap lingkungannya. Lalu dipertegas oleh Maesaroh et al (2021) dengan 

mengatakan bahwa pembelajaran alam adalah solusi ilmu pengetahuan tentang lingkungan terhadap 

siswa. apabila ilmu tentang lingkungan meningkat maka aktivitas manusia dalam menjaga lingkungan 

juga meningkat. Ahmadi (2022) solusi lain yang dapat dilakukan yaitu menggunakan model-model 

pembelajaran menarik mengenai penemuan yang dipadukan dengan lingkungan. Hal itu sejalan 

dengan pendapat Narut & Nardi (2019) yang mengatakan bahwa pengalaman yang berkembang 

disertai dengan sikap untuk peduli terhadap lingkungan dapat menyadarkan siswa agar lebih peduli 

terhadap alam dan lingkungan sekitar. 

Model pembelajaran yang sesuai untuk menambah kompetensi ekologi siswa yaitu model PBL. 

Model PBL akan menjadi pembelajaran yang bisa memberdayakan peserta didik demi belajar 

bagaimana menangani masalah di dunia nyata. (Suginem, 2021, Yuafin, 2020, Ariyani, 2021). Dari 

beberapa rujukan dapat disimpulkan bahwa model PBL yang dipakai untuk menunjang materi ekologi 

dan keanekaragaman hayati dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa diharapkan bisa membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran dikarenakan siswa harus mengetahui permasalahan serta solusi dari 

permasalahan tersebut.  

Metode Penelitian 

Desain penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental berupa Non-

equivalent Control Group Design. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 
O1         X       O2  

O3                     O4 

Gambar 1 Desain Non Equivalent Group 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Burneh pada semester 2 tahun ajaran 2023/2024, 

penelitian ini juga menggunakan dua kelompok dengan perlakuan yang berbeda, kelas VII B 

berfungsi sebagai kelompok eksperimen dengan pembelajaran dan metode yang telah ditetapkan 

yaitu menggunakan model pemebalajaran problem based learning untuk mengevaluasi peningkatan 

literasi lingkungan siswa, sementara kelas VII A berfungsi sebagai kelompok kontrol yang tidak 

menerima metode atau perlakuan khusus yaitu menggunakan metode ceramah. Subyek penelitian ini 
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yaitu terdapat populasi yang terdiri dari seluruh siswa kelas VII A dan VII B SMPN 3 Burneh. Untuk 

keseluruhan siswa yaitu berjumlah 28 siswa. Dengan 14 siswa dipilih sebagai sampel. 
 Hipotesis penelitian :  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 , Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 , Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel bebas yang meliputi : 

Pembelajaran problem based learning (PBL) dan pendekatan STM (Sains, Teknologi dan 

Masyarakat) dan variabel terikat yang meliputi : Literasi lingkungan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu tes berupa pretest yang diberikan sebelum pembelajaran dan 

posttest yang diberikan setelah dilaksanakan pembelajaran. Tes tersebut berbentuk uraian atau essay. 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas yang berfungsi untuk menganalisis data yang didapatkan 

berdistribusi normal atau tidak normal.  
Hipotesis uji : 

H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak terdistribusi normal 

Pada penelitian ini juga menggunakan uji homogenitas yang berfungsi untuk menganalisis 

terkait homogen atau tidak homogen dari suatu varian antar kelompok.  
Hipotesis uji: 

H0 = Data Homogen 

H1 = Data tidak Homogen 

Penelitian ini menggunakan uji parametrik yang didapatkan pada nilai posttest eksperimen dan 

kontrol yaitu berdistribusi normal. Maka penelitian ini menggunakan uji T sampel bebas dengan 

aplikasi SPSS. 
H0 = Tidak ada perbedaan antara kelas eksprimen dan kelas kontrol 

H1 = Terdapat perbedaan antara kelas eksprimen dan kelas control 

Penelitian ini menggunakan uji N-Gain yang berfungsi untuk menganalisis peningkatan literasi 

lingkungan siswa setelah diberikan pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  

Rumus N-Gain 

N-Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria tingkat N-gain menurut Hake, 1999 pada Wahab et al, 2021 

Tabel 1 Kriteria N-Gain 
Persentase (%) Tafsiran 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

g ≤ 0 Gagal 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil uji prasyarat normalitas pada penelitian ini yaitu terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Nilai sig pretest pada kelompok eksperimen yaitu 0,743, dan nilai posttest nya yaitu 0,215.  Sig  

pretest pada kelompok kontrol yaitu 0,004 serta sig posttest pada kelompok kontrol 0,099. Data yang 

didapatkan yaitu data yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dapat diketahui 

Kelas Shapiro-Wilk Keterangan 

Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen 0,961 14 0,743 Normal 

Posttest Kelas Eksperimen 0,919 14 0,215 Normal 

Pretest Kelas Kontrol 0,789 14 0,004 Tidak Normal 

Posttest Kelas Kontrol 0,896 14 0,099 Normal 
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bahwa nilai signifikansi pretest kelompok kontrol tidak berdistribusi normal karena nilai sig yang 

didaptkan setelah diuji menggunakan program SPSS < 0,05, sedangkan pada pretest kelompok 

eksperimen, posttest kelompok eksperimen, dan posttest kelompok kontrol berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi yang didapatkan setelah diuji menggunakan apliksi SPSS > 0,05.  

Hasil uji homogenitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Uji Homogenitias 
Based on Mean Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. Keterangan 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

0,235 3 52 0,871 Homogen 

Posttest Kelas Kontrol 0,494 3 52 0,688 Homogen 

Hasil signifikansi posttest kelompok eksperimen yaitu 0,871 dan nilai sig posttest pada 

kelompok kontrol yaitu 0,688. Data yang didapatkan merupakan data homogen jika signifikansi sig 

> 0,05. Sehingga diketahui nilai posttest kelompok eksperimen adalah data yang homogen 

dikarenakan nilai sig 0,871 > 0,05 dan kelompok kontrol juga data homogen dikarenakan 0,688 > 

0,05. 

Hasil uji T sampel bebas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Uji T sampel bebas 
 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttesrt  

literasi 

lingkunga

n siswa 

Equal 

variances 

assumed 
.360 .553 3.271 26 .003 

16.4285

7 
5.02203 6.10565 

26.751

50 

Equal 
variances 

not 

assumed 

  

3.271 
25.98

2 
.003 

16.4285

7 
5.02203 6.10529 

 
26.751

85 

 

Tabel diatas dapat diketahui bahwa asymp sig yang didapatkan adalah 0,003. Penafsiran pada 

hasil signifikansi mengacu pada nilai apabila asymp sig < 0,05 maka H0 ditolak,  apabila asymp sig > 

0,05 maka H0 diterima. maka terdapat perbedaan hasil posttest antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Hasil uji N-Gain Score dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Uji N-Gain Score 
Nilai Rata-rata N-Gain Skor Per Siswa 

Kelompok Eksperimen Nilai Kategori Kelompok 

Kontrol 

Nilai Kategori 

Pretest 43,57  

Sedang 

Pretest 38,75  

Rendah Posttest 62,5 Posttest 39,16 

N-Gain Score 0,3 N-Gain Skor 0,05 

Data pada diatas diketahui bahwa siswa pada kelas eskperimen mengalami peningkatan 

literasi secara individual dikarenakan terdapat peningkatan pada nilai posttest. Nilai rata-rata 

peningkatan literasi lingkungan pada kelompok eksperimen sebesar 0,3 kategori sedang. Sehingga 

dapat diketahui, penerapan model PBL berpendekatan STM dapat meningkatkan literasi lingkungan 

siswa. Sedangkan pada kelompok kontrol dapat diketahui bahwa nilai posttest juga mengalami 
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peningkatan. Dan rata-rata dari N-Gain Score kelompok kontrol yaitu 0,055 kategori rendah. 

Sehingga dapat diketahui bahwa kelas kontrol mengalami sedikit peningkatan literasi lingkungan. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh kesimpulannya yakni 1) Hasil uji T Sampel Bebas yaitu hasil 

asymp sig pada nilai posttest di kelompok eksperimen dan kontrol yaitu 0,003 dengan kriteria jika 

nilai asymp sig < 0,05 maka H0 ditolak, namun apabila asymp sig > 0,05 maka H0 diterima. Dari data 

yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol 

pada posttest. 2) Peningkatan literasi lingkungan siswa dengan penerapan model PBL berpendekatan 

STM pada kelompok eksperimen didapat hasil lebih baik dibandingkan kelompok kontrol dengan 

metode ceramah yaitu dengan N-Gain Score pada kelompok eksperimen adalah 0,3, dengan kategori 

sedang, sementara pada kelompok kontrol adalah 0,05 dengan kategori rendah.  

Saran yang dapat diberi yakni 1) Proses pembelajaran membutuhkan alokasi yang cukup 

panjang, hal itu pada penelitian selanjutnya diharuskan untuk lebih memerhatikan manajemen waktu. 

2) Sebaiknya sekolah memfasilitasi WiFi untuk memastikan koneksi berjalan dengan stabil dan cepat, 

dengan begitu proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik tanpa kendala koneksi internet. 3) 

Proses pembalajaran dilaksanakan secara aktif terutama pada saat dilaksanakan secara berkelompok, 

oleh karena itu pada penelitian selanjutnya diharuskan untuk lebih bisa mengkondisikan situasi 

pembelajaran pada saat pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok. 
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